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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 latar Belakang
Laboratorium adalah suatu tempat dilakukan kegiatan percobaan dan penelitian. Tempat ini dapat merupakan ruangan yang tertutup, kamar atau ruangan terbuka. Pada pembelajaran IPA siswa tidak hanya mendengarkan pembelajaran yang diberikan guru mata pelajaran tertentu, tetapi ia harus melakukan kegiatan sendiri untuk mendapat dan memperoleh imformasi lebih lanjut tentang ilmu pengetahuan di laboratorium. Dengan laboratorium di harapkan proses pembelajaran dapat dilaksanakan menurut semestinya. melihat hal ini pemerintah telah membangun laboratorium-laboratorium IPA di sekolah-sekolah dilengkapi dengan peralatan.
Laboratorium sebagai tempat melakukan percobaan dan penelitian, ditunjang dengan perlengkapannya seperti, perabot, alat-alat peraga pendidikan, bahan-bahan kimia dan sebagainya, perkakas, kotak PPPK, alat pemadam kebakaran ,alat untuk membersihkan dan alat membantu membersihkan serta perpustakaan.
Selain adanya ruangan sebagai tempat siswa melakukan kegiatan laboratorium,ada lagi ruang-ruangan lain sebagai penunjang kegiatan. Untuk sekolah menengah sudah disediakan ruangan persiapan dan gudang penyimpanan barang-barang. Semua kegiatan yang dilakukan dalam laboratorium oleh siswa memerlukan pengeloloaan (manajemen) yang baik, administrasi yang teratur, rapi dan terorganisir serta mengutamakan keselamatan kerja, sehingga laboratorium berfungsi secara optimal.
Mengelola laboratorium bukanlah pekerjaan yang mudah, lebih-lebih pengetahuan yang mengelolanya punya pengetahuan dasar yang sedikit, yang akhirnya dapat menundang bahaya dan pemborosan yang seharusnya tidak perlu terjadi. Atau bisa juga laboratorium kurang berfungsi bila alat-alat dan bahan tetap terkunci dalam lemari, yang mana tidak pernah digunakan oleh guru serta siswa, karena ada persasan takut rusak dan habis bila dipakai.Akhirnya alat itu hanya sebagai hiasan saja dan pajangan belaka. Pengelolaan merupakan usaha agar aktivitas yang akan di kerjakan dalam laboratorium lancar sesuai pola yang sudah ditentukan,sehingga pengguna bisa mendapat pelayanan yang baik. Keberhasilan dalam mengelola laboratorium tidak muncul pernah muncul begitu saja,tetapi ada beberapa komponen yang diperlukan untuk saling berintekraksi dengan keseimbangan agar aktivitas dalam laboratorium.
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :
1. Apa saja faktor-faktor keberhasilan dalam  pengelolaan laboratorium?
2. Bagaiamana langkah-langkah dalam pengelolaan laboratorium yang baik?
1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui :
1. Faktor-faktor keberhasilan dalam  pengelolaan laboratorium.
2. langkah-langkah dalam pengelolaan laboratorium yang baik.
1.4 Manfaat Penulisan
Setelah berbagai masalah yang dirumuskan di atas diperoleh jawabannya, maka diharapkan dari penulisan makalah ini mendatangkan manfaat berupa penambahan pengetahuan serta wawasan penulis kepada pembaca tentang “Keberhasilan dalam Pengelolaan Laboratorium”.






BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Pengelolaan Laboratorium
Pengelolaan atau manajemen merupakan usaha agar aktivitas yang akan di kerjakan dalam laboratorium lancar sesuai pola yang sudah ditentukan, sehingga pengguna (user) bisa mendapat pelayanan yang baik. Keberhasilan dalam mengelola laboratorium tidak muncul pernah muncul begitu saja, tetapi ada beberapa komponen yang diperlukan untuk saling berintekraksi dengan keseimbangan agar aktivitas dalam laboratorium supaya berjalan harmonis. Beberapa faktor penentu yang mempengaruhi keberhasilan manajemen laboratorium seperti :
1. Personal (pengelola), Sumber Daya Manusia (SDM)
2. Fasilitas (pendanaan)
Sedangkan faktor lain yang ikut menunjang adalah :
1. Tata ruang dan imfrastruktur
2. Administrasi dan inventori
3. Keamanan (keselamatan kerja)
Agar kesinambungan daya guna dari pada laboratorium dapat diberdayakan dan dipertahankan, laboratorium perlu dikelola oleh pengelola laboratorium yang bertanggung jawab terhadap efektivitas dan efisensi penggunaan laboratorium termasuk fasilitas, alat-alat dan bahan pratikum. Pada sekolah menengah, biasanya laboratorium yang dikelola oleh seorang penanggung jawab laboratorium yang diangkat dari salah seorang guru IPA (Fisika, Kimia, dan Biologi).
(1) Personal Sumber daya manusia ( SDM)
Di sekolah menengah pengelola laboratorium biasanya adalah orang yang bertanggung jawab kepada Kepala sekolah dan bertanggung jawab atas segala aktivitas yang berjalan di laboratorium, dalam menentukan kebijaksanaan pengadaan alat dan pendanaan termasuk membuat dan menaati disiplin di laboratorium. Selain pengelola biasanya terdapat pula seorang teknisi atau laboran yang ditempatkan di laboratorium. Penanggung jawab laboratorium berwenang memberikan tugas kepada teknisi atau laboran itu, serta bertanggung jawab dalam peningkatan keterampilan teknisi/laboran itu, serta bertanggung jawab dalam peningkatan mutu baik dilakukan sendiri maupun pendidikan tambahan seperti pendidikan keterampilan khusus, pelatihan (workshop ) maupun magang di tempat lain.
Seorang penanggung jawab dapat hendaknya mengetahui serta memahami jenis pekerjaan yang dilakukan dan menjadi penanggung jawab teknisi/laboran. Hal ini di maksud agar penanggung jawab dapat melakukan kontrol sehingga terdapat penjaminan mutu terdapat aktivitas di laboratorium.
Teknisi sangat diperlukan bila terdapat peralatan yang memerlukan tenaga listrik atau mekanik dalam laboratorium. Disamping itu teknisi terutama bertanggung jawab dalam hal-hal sebagai berikut;
a. Penyediaan peralatan / bahan kelengkapan pratikum.
b. Bertugas memelihara peralatan laboratorium yang ada agar selalu siap (ready) bila akan digunakan. Mempunyai keterampilan trouble solving terhadap kerusakan alat. Sehingga dengan demikian, kerusakan dan pemiliharaan (maintenance) ringan dapat dikerjakan secara mandiri, sebelum diputuskan untuk dibawa kebengkel.
c. Inventarisasi peralatan yang terdapat dalam laboratorium,termasuk infra struktur lain seperti meja, kursi/bangku, papan tulis, lemari serta perangkat keselamatan/keamanaan laboratorium (safety).
d. Inventarisasi kemikalia ( bahan kimia ) serta kelengkapan kerja yang terkait dengan barang glass were ( alat gelas ). Seharusnya teknisi/laboran hendaknya memiliki keterampilan serta pengetahuan tentang sifat-sifat bahan kimia yang dipakai, sehingga dapat melakukan efisiensi dalam penggunaan dan masa pakai kemikalia.
e. Bertanggung jawab pada kebersihan dan keamanan laboratorium.
Tenaga pengajar (guru-guru) IPA yang akan memakai laboratorium tetapi tidak mendapat tugas sebagai pengelola laboratorium, maka bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan tugasnya. Karena walaupun ia tidak mendapat tugas mengelola laboratorium, tetapi ia juga mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan segala Ketentuan dan peraturan sebaik-baiknya dan sebagai guru iapun mempunyai kewajiban untuk menjaga disiplin saat menggunakan laboratorium. Kelalaiaan dalam tugas waktu ia melakukan percobaan akan menyebabakan dampak lain, hal ini mungkin akan menyebabakan sumber malapetaka. Dengan kesadaran masing-masing pemakai laboratorium pada tugas dan tanggung jawabnya, maka diharapkan pengelolaan laboratorium akan menjadi lebuh mudah dan sempurna.

(2) Pendanaan ( Anggaran )
Kelancaran kegiatan laboratorium serta kesinambungan fungsionalisasi laboratorium sangat tergantung kepada anggaran yang cukup memadai. Pengertian pendanaan disini adalah suatu proses yang meliputi perencanaan yang sistimatik untuk suatu kegiatan penggunaan uang. Untuk pertimbangan pelaksanaan pratikum yang sudah direncanakan, pemesanan/pengadaan alat dan bahan serta untuk pembatalan dan finalisasi pesanan-pesanan dan pengadaan alat/bahan pendanaan perlu waktu, sebaiknya sudah jelas atau siap dua atau tiga bulan sebelum semester baru dilaksanakan. Beberapa langkah-langkah yang bermafaat untuk mempertimbangkan dalam penyusunan anggaran :
a. Lakukan pengecekan terhadap persedian alat/bahan. Dengan mempedomani : Alat / bahan mana yang harus mendapat prioritas pertama disediakan sesuai dengan kebutuhan pratikum, alat-alat yang mengalami kerusakan berat yang tidak mungkin diperbaiki, alat baru mana diadakan dan alat/bahan yang rusak ringan ataupun hilang akan diganti.
b. Mengetahui imformasi siswa baru yang akan diterima oleh Kepala sekolah.
c. Pengecekan fasilitas laboratorium mencakup suplai air, lisrik gas jika ada serta yang lainnya.
d. Pengecekan harga-harga pada saat perencanaan dan memprediksi harga-harga pada saat pengadaan alat/bahan baru.
e. Mendiskusikan dengan Kepala sekolah serta guru –guru senior untuk finalisasi perencanaan dan pengadaan alat / bahan sesuai dengan pengunaan dana.

(3) Tata ruangan dan infrastruktur
Laboratorium yang dibangun untuk sekolah-sekolah semuanya telah dilengkapi dengan sarana dan prasarananya. Setiap laboratorium memiliki pintu keluar masuk siswa. Semua pintu harus ditata sedemikian rupa dan dapat difungsikan dengan baik untuk menjaga bila terjadi kebakaran atau kecelakaan. Pintu harus bisa dilewati dengan bebas makanya pintu harus memiliki ukuran yang cukup besar agar barang, peralatan serta pengguna bisa keluar masuk secara bebas. Jendela dilengkapi dengan jeruji guna pengamanan dari pencurian, maka jeruji itu mudah dibuka dari dalam, untuk memudahkan pula keluar dari dalam bila terjadi bahaya kebakaran serta kecelakaan lainnya. Meja, rak, lemari, maupun lemari gantung harus ditata sedemikian rupa, sehingga tidak menganggu lalu lintas saat bekerja dilaboratorium, alat / bahan diletakkan sesuai dengan klasifikasi yang sudah diatur.
Sebuah laboratorium sekolah didukung dengan fasilitas :
a. Suplai air
Air sangat dibutuhkan di dalam laboratorium untuk membersihkan, kebutuhan bahan pratikum / percobaan, P3K (Pertolongan pertama pada kecelakaan) akibat kebakaran maupun terpercik bahan kimia. Saluran maupun bak fasilitas air harus dijaga jangan sampai tidak berfungsi baik. Hindari pembuangan limbah bahan kimia pekat yang bersifat karosif dan beracun serta sampah kedalam bak cuci. Untuk limbah bahan kimia dan bahan beracun harus disediakan saluran tersendiri (pengenceran dan netralisasi).
b. Suplai listrik
 Listrik diperlukan untuk mengoperasikan alat-alat laboratorium. Semua yang terkait dengan pemafaatan energi listrik seperti: sumber tegangan, stabilitas tegangan, pendistribusian arus, serta jenis bahan instalasi yang digunakan harus diperhatikan dan sesuai standar spesifikasi peralatan yang digunakan. Penyambungan atau percabangan saluran secara tidak tepat ini harus dihindari karena dapat menimbulkan bahaya kebakaran. Sebaiknya digunakan pengaman yang otomatis untuk menjaga keselamatan bangunan laboratorium, peralatan, bahan serta keselamatan manusianya.
Tata ruang laboratorium adalah unsur yang paling dominan dalam implementasi
Manajemen laboratorium yang baik.Tampa adanya tata ruang yang tersusun rapi dan terencana,maka fungsi peralatan dan fungsi penunjang di laboratorium tidak akan dapat berjalan dengan lancar.
(4) Administrasi dan inventori laboratorium 
Kegiatan administrasi laboratorium merupakan aktivitas rutin yang dapat berupa pendataan mengenai peralatan, bahan kimiakalia, meubiler, software dan hardware. Keadaan peralatan dan bahan-bahan yang tersedia selalu akan berubah-rubah atau berpindah ( dipinjam, hilang, rusak, pecah dan habis terpakai ).

Administrasi perlu dilaksanakan dengan beberapa alasan atau tujuan antara lain:
a. Untuk memperoleh imformasi tentang laboratorium dengan cepat dan mudah.
b. Informasi tentang keberadaan suatu alat laboratorium sehingga user dapat mengetahui keberadaan alat itu.
c. Uuntuk perencanaan dan pengembangan laboratorium secara berlanjut sesuai dengan pengembangan disiplin ilmu yang ada.
d. Membina kegiatan laboratorium yang lebih baik dan teratur,sehingga penggunaan laboratorium dapat dioptimalkan.
e. Mengatur tata cara pemesanan alat,sesuai dengan pengembangan ilmu yang ada.
Inventarisasi (Inventori) peralatan laboratorium merupakan pekerjaan pendapatan terhadap modal (asset ) yang dimiliki oleh sebuah laboratorium.
Pendataan ini berfungsi antara lain untuk:
a. Merancang percobaan dan penelitian maupun analisis yang akan dilakukan dalam suatu waktu tertentu, hal ini tergantung pada ketersedian alat dan bahan.
b. Memudahkan mengetahui jumlah dan jenis peralatan yang dimiliki laboratorium,besrta suku cadangannya.
c. Memudahkan mencari atau menempatkan alat dan bahan.
d. Menghindari terjadinya pemesanan bahan dan alat serupa yang tidak diperlukan lagi.
e. Menentukan kondisi peralatan maupun yang ada apa layak pakai atau tidak.
2.2 Pengadaan dan Penerimaan Alat-Alat dan Bahan
Pengadaan alat dan bahan adalah salah satu pembagian tugas yang biasanya penanggung jawabnya adalah koordinator laboratorium yang bertugas :
1. bertanggung jawab atas administrasi laboratorium
2. bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan laboratorium
3. mengusulkan kepada kepala sekolah tentang pengadaan alat dan bahan
4. bertanggung jawab atas kebersihan, penyimpanan, perawatan dan perbaikan alat-alat laboratorium.
Untuk pengadaan alat-alat laboratorium dana dan alat-alat diperoleh dari :
1. Proyek penyediaan fasilitas laboratorium sekolah Diknas.
2. Dari pembelian sekolah.
Pengadaan alat dan bahan dapat ditinjau dari dua keadaan yang berbeda, yaitu :
a. Pengadaan untuk laboratorium baru, yang alat-alat dan bahannya belum ada, dan
b. Melengkapi  atau  mengganti alat yang rusak atau bahan yang sudah habis terpakai, atau bahan yang sudah habis waktu pakainua (kadaluwarsa) pada laboratorium yang sudah ada.
Pada keadaan tersebut guru sains memegang peranan penting. Seharusnya guru sains, terutama yang berpengalaman dan banyak berpikir tentang pembelajaran melalui kegiatan laboratorium, dilibatkan atau dimintai sumbang-pikirannya mengenai alat dan bahan yang akan diadakan.
Jika guru dimintai saran atau diberi kewenangan merancang pengadaan alat-alat baru oleh sekolah atau oleh pemerintah, perlu diperhatikan beberapa kriteria berikut dalam menentukan pilihan alat:
1. Alat berkualitas baik, tidak rusak sehingga dapat berfungsi dalam waktu yang lama.Tidaklah mudah bagi guru menetapkan suatu alat itu berkualitas baik, kecuali alat-alat yang strukturnya sederhana dan bersifat statis seperti statif, mistar, klem, bosshead, dan sejenisnya yang tidak bergerak.  Alat-alat  bergerak seperti kereta dinamika, pemusing (centrifuge), pewaktu ketik, dan pembangkit getaran, alat-alat ukur, dan alat-alat listrik/elektronik sejenis galvanometer, ampremeter, osioloskop, generator sinyal, dll yang kualitasnya ditinju dari segi ketahannanya, hanya dapat diketahui setelah digunakan dalam waktu yang lama.
2. Alat “tahan siswa” (student proof). Ada alat-alat yang khususnya dibuat agar “tahan siswa”, maksudnya alat ini tidak mudah rusak jika digunakan oleh siswa. Istilah “tahan siswa” ini muncul karena sudah umum diketahui siswa sering bersikap kurang hati-hati, ingin mencoba-coba, ingin mengetahui yang akan terjadi jika dilakukan tindakan tertentu pada suatu alat. Contoh alat “tahan siswa” adalah neraca pegas yang dilengkapi mekanisme pencegah agar neraca tidak dapat diregangi sampai melewati batas regangan tertentu yang dapat diregangkan sampai melewati batas regangan tertentu yang dapat menyebabkan pegasnya kehilangan elastisitasnya. Dengan mekanisme tertentu, tabung mikroskop tidak dapat digeser sehingga objektif menabrak kaca preparat. Sebelum mencapai meja preparat, pergeseran tabung sudah terhenti oleh suatu mekanisme tertentu. Jika alat dibuat dari plastic, plastic yang digunakan adalah plastic yang tidak mudah pecah. Ampremeter  dan voltmeter dilindung terhadap arus atau tegangan terlalu besar (yang tidak berlangsung terlalu lama) dengan menggunakan diode pelindung.
3. Dalam hal alat ukur, ketelitiannya memadai, yaitu di sekitar ± 5% atau lebih  baik dari itu. 
4. Untuk keperluan demonstrasi, alat seharusnya berukuran cukup besar sehingga hal-hal yang diperhatikan siswa dapat dilihat dengan jelas oleh semua siswa.
5. Semua alat perlu ada jaminan (garansi) dari pembuat atau pemasoknya yang menyatakan bahwa kerusakan dijamin dalam keadaan bekerja selama waktu tertentu.
6. Kekerapan alat digunakan. Seperti dikemukakan pada butir e diatas mungkin ada alat yang hanya akan digunakan sekali atau beberapa kali dalam kurun waktu siswa belajar di sekolah, sedangkan harganya mahal. Contoh alat seperti itu adalah tetes minyak millikan, neraca Cavendish, spektrofotometer, mikroskop stereo, dan interferometer.
2.3 Pengadaan Untuk Mengganti
Untuk melengkapi atau mengganti alat dan bahan yang rusak, hilang, atau habis dipakai diperlukan pengadaan. Sebelum pengusulan pengadaan alat dan bahan dipikirkan hal-hal berikut:
a. Percobaan apa yang akan dilakukan
b. Alat dan bahan apa yang akan dibeli (dengan spesifikasi jelas)
c. Apakah dana tersedia
d. Prosedur pembelian
e. Pelaksanaan pembelian
Pengadaan alat dan bahan untuk mengganti, Adapun alat dan bahan yang perlu diganti:
a. Alat yang rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi
b. Bahan yang habis
c. Bahan yang kadaluarsa
Prosedur pengadaan alat dan bahan biasnya dimulai dengan penyusunan daftar alat dan bahan yang akan dibeli. Daftar pengusulan diperoleh dari usulanmasing-masing guru IPA yang dikoordinasikan oleh penanggung jawab laboratorium.
Daftar alat dan bahan yang akan dibeli dibuat berdasarkan program semester/program kegiatan laboratorium atau berdasarkan analisis LKS. Daftar alat dan bahan yang dibeli harus dilengkapi dengan spesifikasi alat dan bahan, kemudian alat dan bahan disusun berdasarkan prioritas, artinya tentukan alat dan bahan yang terlebih dahulu yang akan digunakan.
Daftar alat yang akan dibeli dipisahkan dari daftar bahan. Setelah selesai penyusunan daftar alat/bahan, daftar ini diserahkan oleh penanggung jawab laboratorium kepada kepala sekolah.
Dengan berjalannya waktu, tentu ada alat yang rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi, baik oleh pembuatnya, lebih-lebih oleh sekolah. Bahan-bahan pun ada yang habis, atau kadaluarsa. Pengadaan alat dan bahan seperti itu perlu juga dilakukan melalui pertimbangan yang sebaik- baiknya. Beberapa pertanyaan dapat diajukan dan dijawab untuk mengambil keputusan:
a. Masih perlukah percobaan yang akan didukung oleh alat atau bahan yang akan diadakan itu dalam rangka pembelajaran siswa?
b. Berapa banyakkah jenis percobaan yang didukung oleh alat yang hendak diadakan itu?
c. Tidaklah lebih baik dana yang ada digunakan untuk menyediakan peralatan atau bahan untuk percobaan atau demonstrasi baru yang akan mungkin lebih efektif dalam pembelajaran daripada percobaan lama?
Merencanakan alat dan bahan laboratorium sekolah diperhatikan hal-hal berikut :
a. Pemilihan pokok bahasan
b. Menganalisis pokok bahasan
c. Penentuan alat dan bahan
d. Penataan alat dan bahan 
2.4  Pengadaan untuk Laboratorium Baru
Pengadaaan alat dan bahan untuk laboratorium sekolah yang baru memerlukan perencanaan yang baik agar alat-alat dan bahan-bahan yang diadakan itu dapat mencapai tujuan pengadaannya. Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan mengadakan laboratorium beserta peralatannya ialah meningkatkan mutu pendidikan sains.
Untuk merencanakan pengadaan alat-alat dan bhan-bahan untuk laboratorium baru seperti itu diperlukan beberapa pertimbangan agar pertimbangan agar perencanaan dapat dilakukan dengan sistematis. 
Salah satu pertimbangan adalah, akankah laboratorium itu difungsikan secara tradisional, ataukan nontradisional?, Kemudian pertimbangan berikutnya adalah kurikulum, akankah perencanaan itu bergantung dengan kurikulum ataukah tidak?
Atas dasar pemikiran diatas, dalam menyusun alat-alat yang diperlukan untuk suatu laboratorium, langkah-langkah umum yang ditempuh dalam merencanakan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium sekolah sebagai berikut:
a. Memecah keseluruhan materi pelajaran ke dalam pokok-pokok bahasan dan subpokok bahasan yang biasa pada tingkat sekolah yang sedang direncanakan.
b. Menganalisis pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan untuk mendapatkan judul-judul percobaan atau dekskripsi singkat kegiatan yang diperkirakan dapat membantu siswa dalam memahami konsep, prinsip, dan/atau teori yang biasa dipelajari siswa pada tingkat sekolah yang sedang direncanakan. Kurikulum yang berlaku pada saat perencanaan ini dapat dipakai sebagai “latar belakang” analisis untuk sedikit mengadakan penyesuaian, jika dipandang perlu.
c. Dari tiap judul atau deskripsi kegiatan itu diuraikan dengan seteliti-telitinya alat-alat dan/ atau bahan-bahan yang diperlukan serta jumlah atau banyaknya tiap alat/bahan, lengkap dengan spesisifikasi singkat. Penamaan  alat harus dibuat seajek-ajeknya. Alat-alat atau bahan-bahan yang namanya  sama tetapi spesifikasi berbeda harus dipisahkan. Misalnya pengukur gaya, dynamometer . atau neraca pegas. Yang spesifikasinya  10N dipisahkan dari yang spesifikasinya 5N.
d. Setelah seluruh kegiatan beserta alat dan bahan yang diperlukan selesai ditabulasi, alat-alat dan bahan-bahan yang sama (sejenis) ditata sehingga letaknyh berurutan satu sama lain. Jika satu jenis alat atau bahan muncul beberapa kali, dipilih satu alat atau bahan. Yang lain dihapus. Dalam hal alat, alat yang dipilih ialah yang jumlah keperluannya terbesar. 
Misalnya satu baris dynamometer menyebut jumlah 1 buah, baris yang lain 3 buah. Sebab, jika yang dipilih banyaknya 1 buah, percobaan yang menggunakan 3 dinamometer tidak akan dapat berjalan. Dalam hal bahan yang akan habis digunakan, banyaknya yang sejenis perlu dijumlahkan. Sebab, jumlah yang disebut pada satu kegiatan ialah jumlah habis pakai pada kegiatan tersebut.
Semua pekerjaan tersebut akan sangat lebih mudah pelaksanaannya jika digunakan komputer menggunakan program tertentu.
2.5 Penerimaan Alat-Alat Baru
Penerimaan Alat-alat untuk sekolah, baik itu pesanan sendiri mau pun karena pemberian, perlu diperiksa kesesuaiannya dengan spesifikasi dan jumlah pesanan, atau dengan daftar spesifikasi dan jumlah yang menyertai alat-alat itu.
Tabel Analisis Materi
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Spesifikasi bisa menyangkut bahan yang digunakan,  kinerja yang diharapkan, dan ukuran fisik yang disebut pada spesifikasi. Spesifikasi mengenai bahan misalnya besi, baja tahan karat, tembaga, kaca borosilikat. Kinerja menyangkut kemapuan kerja, bekerja atau tidak bekerjanya alat-alat. Jika alat itu lat ukur, kinerja juga berarti ketelitian kemampuan mengukurnya.
2.6 Pemeliharaan Umum Alat-Alat
Perlunya memelihara alat-alat dan bahan agaknya tidak memerlukan penekanan. Semua orang maklum bahwa semua alat dan bahan memerlukan pemeliharaan agar dapat lebih lama digunakan. Pemeliharaan alat bermaksud mencegah kerusakan. Kerusakan dapat ditimbulkan oleh beberapa keadaan, terutama pada benda yang terbuat dari logam. 
Keadaan itu adalah keberadaan zat korosif dan udara yang lembab dengan uap air. Itu sebabnya alat-alat yang terbuat dari logam, dan juga alat-alat elektronik, harus dipisahkan dari zat-zat kimia yang besifat korosif.
Asas pertama dalam memelihara alat dan bahan ialah menjaga kebersihan alat atau kebersihan tempat menyimpan bahan. Kebersihan perlu dilakukan secara periodic, lebih baik lagi jika berjadwal.
Asas berikutnya ialah menjaga atau menghindarkannya dari zat-zat yng korosif terhadapnya, atau mudah Bereaksi dengannya. Zat kimia yang termasuk korosif, yang selalu ada di sekitar kita adalah oksigen yang ada di udara. Dibantu oleh uap air, benda-benda yang terbuat dari besi sangat mudah mengalami korosi yang disebut perkaratan.
Kemudian setelah barang dan alat-alat diterima, dan ditempatkan dengan cara menempatkan atau menyimpan alat harus didasari nalar tentang:
1. Keselamatan
2. Kemudahan
3. Frekuensi pemakaian alat
4. Tempat alat digunakan
5. Penyimpanan dan pemeliharaan untuk beberapa alat :
a. Penyimpanan zat radioaktif
b. Alat-alat dari logam
Oleh karena itu, benda-benda yang berbahan besi harus dihindari dari persentuhan dengan udara dan air atau keadaan lembab. Untuk menghindari benda-benda dilapisi dengan cat, atau lapisan logam lain yang lebih tahan terhadap oksigen, misalnya seng, cadmium, krom, nikel.
Baja adalah besi juga yang mengandung kadar karbon lebih banyak. Dicampur dengan logam lain dapat dibuat dari baja tahan karat, yang dalam bahasa inggrisnya stainless steel. Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas ini, alat-alat laboratorium sekolah dapat dikatagorikan menjadi 2 kelompok, yaitu alat-alat yang terbuat dari kaca atau dari bahan yang tidak mudah mengalami korosi, dan alat-alat yang bagian-bagian utamanya terbuat dari logam yang mudah kena korosi.



BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Pendataan ( inventory ) di Laboratorium merupakan hal pokok dalam melakukan inventarisasi peralatan dan bahan pratikum. Pendataan yang teratur, tertib dan terencana akan memperlancar operasional kegiatan di laboratorium. Data-data inventarisasi ini dapat memberi informasi tentang pengelolaan laboratorium yang benar dan menginformasikan kondisi, stuasi, posisi peralatan serta bahan-bahan laboratorium yang dimiliki. Disamping itu, hasil pendataan dapat pula membantu tenaga pengelola laboratorium dalam menghadapi Tim Audit Investigasi baik internal maupun eskternal dari dinas terkait sebagai pemberi dana.
Untuk keperluan administrasi dan inventori diperlukan perangkat pencatatan serta katalog. Bentuk dan model format buku catatan ataupun model secara komputasi bermacam-macam, yang tujuannya tidak lain adalah untuk memberi kemudahan mengetahui tentang keberadaan alat dan bahan maupun alatnya yang dimiliki laboratorium.
3.2 Saran
Pengajaran sains menjadi salah satu hal yang pokok dalam penanaman nilai-nilai dasar ilmu pengetahuan kepada para siswa. Dengan demikian pengelolaan dan manajemen laboratorium yang baik, akan sangat mendukung siswa untuk belajar. Semua pihak bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan didalam laboratorium agar tetap nyaman dan aman ketika melakukan kegiatan praktik.
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TUGAS INDIVIDU
1. I Wayan Duki Wijaya  1443053028
1. Mengapa letak laboratorium tidak berada di atas tanah pertanian dan tidak terletak di arah angin. Hal ini untuk menghindari.?
a. Pencemaran udara dalam lingkungan yang lebih luas.
b. Kebakaran dilahan pertanian 
c. Mencegah bahaya banjir
d. Pencemaran di irigasi sawah
2. Mengapa laboratorium mempunyai jarak yang cukup jauh dari sumber air. Hal ini dilakukan  untuk.?
a. Menghindari pencemaran air di lain tempat yang berhubungan.
b. Mencegah bahaya bahan kimia
c. Menghindari terkontaminasinya sumber air
d. Penanggulangan dini bahaya zat berbahaya
3. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan kecelakaan pada laboratorium, kecuali.?
a. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang alat, bahan dan proses.
b. Kurangnya instruksi dan pengawasan dari pembimbing.
c. Kurang cermat atau tepat dalam merangkai alat.
d. Berkonsultasilah sebelum menggunakan zat-zat kimia baru atau yang kurang diketahui
2. Intan Octasari 1443053032
4. Bagaimanakah	cara pencegahan kecelakaan dalam laboratorium, kecuali.?
a. Meneliti jika kemungkinan timbul bahaya pada percobaan yang akan dilakukan.
b. Memberi tanda peringatan yang jelas di dekat setiap alat, reaksi yang berbahaya
c. Mendesain tempat kerja serapi mungkin.
d. Meletakan bahan mudah terbakar di tempat bersuhu tinggi
       5. Siapa sajakah yang bertanggung jawab pada kebersihan keamanan lab? 
a. Kepala sekolah
b. Wakil kepala sekolah
c. Tenaga pengajar dan seluruh siswa 
d. Petugas kaamanan
6.   Dari manakah sumber pendanaan laboratorium di peroleh.?
a.Bantuan proyek (droping dari pemerintah)
b.Uang komite sekolah
c.Dana bos sekolah
d.Bantuan dari masyarakat
3. M Khairu Rizal  1443053034
       7.   Apakah manfaat dan fungsi dari laboratorium, kecuali.?
a. Mengenal berbagai peralatan laboratorium.
b. Mengenal berbagai desain dan peralatan untuk eksperimen.
c. Merangsang berfikir siswa melalui eksperimen.
d. d.Menjadi tempat bermain para siswa pada saat belajar
8.  Perlengkapan alat pelindung tubuh yang harus dipakai dalam lab?
a. Topi pelindung dan kaca pelindung
b. Helm dan masker wajah
c. Tabung oksigen dan alat pemadam api
d. Jas lab dan jas hujan 
        9.  Bagaiamanakah cara yang tepat menjaga kebersihan laboratorium ?
a. Non periodic
b. Tidak terjadwal
c. Periodic dan terjadwal
d. Setiap akhir tahun
